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ABSTRAK

Judul . IMPLEMENTASI KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR GURU PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
IV DI MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
SEMARANG TAHUN PELAJARAN

2022/2023
Penulis . Odelia Asta Dewi
NIM ;1803096041

Keterampilan dasar mengajar merupakan faktor
penunjang keberhasilan bagi guru agar tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dapat tercapai dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan dan  menganalisis  implementasi
keterampilan dasar mengajar guru serta faktor pendukung dan
penghambat keterampilan dasar mengajar guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah Semarang.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Temuannya adalah  guru  menerapkan  delapan
keterampilan dasar mengajar, diantaranya keterampilan membuka
dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan pelajaran,
keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengelola
kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan,
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. Faktor
pendukungnya yaitu latar belakang pendidikan guru, kepribadian
guru, pengalaman mengajar, mata pelajaran dan lingkungan
sekolah. Faktor penghambatnya yaitu usia guru, karakteristik
siswa dan fasilitas fisik yang didapat siswa.

Kata kunci: Implementasi, keterampilan dasar mengajar guru,
Bahasa Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pembelajaran yang diajarkan di
Sekolah Dasar atau Madasah Ibtidaiyah adalah
Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah bahasa
resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Penyampaian materi di dunia pendidikan harus
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran
yang tergabung dalam pembelajaran TEMATIK
pada pendidikan tingkat dasar. Guru harus
mengetahui suasana atau kondisi dalam melakukan
aktifitas belajar dan mampu mengimplementasikan
keterampilan dasar mengajar di kelas.

Keterampilan dasar mengajar adalah
kecakapan atau kemampuan pengajar dalam
menjelaskan  konsep terkait dengan materi
pembelajaran.!  Keterampilan dasar mengajar
merupakan faktor penunjang keberhasilan bagi

guru agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan

!Astri - Sulistiawati, Analisis Keterampilan Dasar
Mengajar Mahasiswa Calon Guru Seolah Dasar, (MPD, VVolume
8, Nomor 1, Februari 2017), him.16
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dapat tercapai dengan baik. Keterampilan dasar
merupakan syarat mutlak agar guru mampu
mengimplementasikan berbagai strategi
pembelajaran.? Keterampilan-keterampilan dasar
mengajar yang dimaksud meliputi keterampilan
membuka dan menutup pelajaran keterampilan
menjelaskan pelajaran, keterampilan bertanya,
keterampilan menggunakan variasi, keterampilan
memberikan penguatan, keterampilan mengelola
kelas, dan keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas IV MI Miftahul Akhlagiyah Semarang pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia terhadap cara
berbicara siswa saat bertanya kepada guru
menggunakan bahasa campuran Bahasa Indonesia
dengan Bahasa Jawa dan cara siswa menuliskan
kalimat yang tidak standar misalnya penggunaan
tanda baca titik, koma, tanda tanya, tanda seru dan

lain sebagainya.®

2Eriyanti, dkk, Implementasi Keterampilan Dasar
Mengajar Guru Sekolah Menengah Pertama, (Jurnal BalJET,
2021) hal 322

3 Wawancara dengan Ibu Imroatil Hasanah guru kelas
IV B di MI Miftakhul Akhlagiyah Semarang



Melihat pentingnya peran guru dalam
mengelola kelas maka guru haruslah mempunyai
keterampilan dasar mengajar agar lebih efektif dan
dapat memahamkan siswa. Mengajar merupakan
proses yang  kompleks, tidak  sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa,
banyak kegiatan maupun tindakan yang harus
dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar
yang lebih baik pada siswa.*

Guru dituntut memiliki multi peran dalam
upaya membelajarkan siswa sehingga mampu
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif
serta meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa
(kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas)
mengajarnya agar dapat mengajar efektif.> Seorang
guru harus mampu memberikan perubahan tingkah
laku kearah siswa yang lebih baik, baik perubahan
pada pengetahuan, pemahaman, keterampilan

maupun sikap pada diri siswa.®

4Mas Roro Diah Wahyulestari, Keterampilan Dasar
Mengajar Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PROSIDING Seminar
Nasional, 2018), him.200

5M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal.1

®lka Nuraini, Implementasi Keterampilan Dasar
Mengajar Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP N 1
Semarang, (Jurnal lib, UNNES 2013)



Tugas dalam mendidik  merupakan
rangkaian  dari  proses belajar  mengajar,
memberikan dorongan, memuji, memberikan
contoh dan membiasakan.” Guru perlu menerapkan
kemampuan keterampilan dasar mengajar yang
dimilikinya pada saat pembelajaran, sehingga
penguasaan dan penerapan seluruh komponen
keterampilan mengajar dapat  terimplementasi
dengan baik dan tepat sesuai situasi dan kondisi.
Namun demikian, dalam praktiknya bisa jadi
tidak semua komponen keterampilan  dasar
mengajar  tidak dipraktikan oleh guru, karena
menyesuaikan  situasi dan  kondisi  dalam
pemebelajaran. Kemampuan menerapkan
keterampilan dasar mengajar dilakukan dari
kegiatan awal (membuka), kegiatan inti, sampai
kegiatan akhir (menutup) pembelajaran.?

Berdasaran latar belakang diatas maka
peneliti  tertarik  untuk  meneliti  tentang
“IMPLEMENTASI KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR GURU PADA MATA

"Hamid Darmadi, Tugas, Peran, Kompetensi dan
Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional, (Pontianak: Jurnal
Edukasi, Vol,13 No.2 2015), hal.164

8Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 234
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PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS
IV DI MI MIFTAKHUL AKHLAQIYAH
SEMARANG” bagaimana implementasi
keterampilan dasar mengajar guru dan apa saja
faktor pendukung serta faktor penghambat
implementasi keterampilan dasar mengajar guru
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di
MI Miftakhul Akhlagiyah Semarang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana implementasi keterampilan dasar
mengajar guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV di MI Miftahul Akhlagiyah Semarang
Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat implementasi Keterampilan dasar
mengajar guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas 1V di MI Miftahul Akhlagiyah Semarang
Tahun Pelajaran 2022/2023?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan pada pokok permasalahan
diatas, maka tujuan yang ingin diperoleh dari
penelitian ini adalah

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi keterampilan dasar mengajar
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
IV di MI Miftahul Akhlagiyah Semarang
Tahun Pelajaran 2022/2023.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat implementasi keterampilan
dasar mengajar guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V di MI Miftahul
Akhlagiyah Semarang Tahun Pelajaran
2022/2023.

2. Manfaat
Tercapainya tujuan penelitian  diatas,
diharapkan penelitian ini memiliki manfaat
sebagai berikut:

a. Secara Praktis

Bagi Sekolah atau Madrasah,
penelitian ini dapat  dijadikan

pengetahuan  dan  masukan  dalam



melakukan pembenahan sehingga tercipta

pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Penulis dan pembaca, dapat mengetahui

bagaimana Implementasi keterampilan

dasar guru dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia dengan baik dan benar..

Secara Teoritis

1)

2)

3)

Bagi Madrasah

Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai strategi pendukung
dalam mengatasi permasalahan
pendidikan dan sebagai bahan
masukan  serta  informasi tentang
kemampuan guru dalam
mengimplementasikan keterampilan
dasar mengajar guru pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Bagi Guru

Memberikan Masukan pada guru
mengenai pentingnya  implementasi
keterampilan dasar mengajar.
Bagi Peserta Didik

Diharapkan peserta didik dapat

belajar lebih efektif dan efisien.



4)

Tidak merasa bosan dengan pelajaran
yang disampaikan guru serta
menerima dengan sempurna, setelah
guru mengimplementasikan
keterampilan dasar mengajar.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan  baru yang dapat
digunakan dalam  proses belajar

mengajar dimasa mendatang.



BAB Il
KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR DAN
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

A. Keterampilan Dasar Mengajar
1. Pengertian keterampilan dasar mengajar

Keterampilan dasar mengajar  adalah
siasat atau cara yang dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar untuk dapat memperoleh hasil yang
optimal.! Keterampilan ~ dasar  mengajar
banyak memberikan andil dalam
menciptakan kegiatan pembelajaran  yang
efektif dan efisien.

Adapun faktor yang mempengaruhi
keterampilan mengajar seorang guru Yyaitu
menurut Borich menyatakan ada empat hal
yang mempengaruhi keterampilan guru dalam
mengajar.

a. Karakteristik
Kepribadian karakteristik, kepribadian

tersebut adalah sebagai berikut:

1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him 232
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1)

2)

3)

Motivasi berprestasi

Adanya motivasi berprestasi yang
tinggi akan meningkatkan hasil kerja
atau kinerja guru dimana guru akan
mempunyai semangat, keinginan dan
energi  yang besar dalam  diri
individu untuk bekerja semaksimal
mungkin.
Ketepatan

Seorang guru yang tugas pokoknya
adalah mengajar harus benar-benar
memahami  macam-macam  metode
mengajar, prinsip-prinsip  penentuan
metode mengajar itu secara
komprehensif ~ mengenai aplikasinya
dalam proses pembelajaran, maka
tujuan pembelajaran akan tercapai
sebagaimana harapan guru dan siswa
secara timbal balik.
Fleksibilitas

Guru yang fleksibilitas pada
umumnya ditandai dengan keterbukaan

berpikir dan beradaptasi.

10



b. Sikap

1) Motivasi untuk mengajar
Motivasi mengajar adalah sesuatu
yang menimbulkan dorongan atau
semangat untuk melaksanakan
pembelajaran.
2) Empati terhadap siswa
Guru empati dapat
membayangkan perasaan dan pikiran
siswa  menurut persepsi  mereka,
bukan menurut persepsi guru.
3) Komitmen
Komitmen mengajar guru adalah
salah satu kunci ikatan psikologis
antara guru dengan pekerjaanya
sebagai pengajar.
c. Pengalaman

Pengalaman tersebut antara lain

meliputi lama mengajar, pengalaman

mengajar suatu materi, dan pengalaman

mengajar terhadap kelas tertentu
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d. Bakat atau prestasi

Bakat atau prestasi tersebut
adalah skor tes pada kemampuan, indeks
presstasi dan hasil evaluasi mengajar.?

2. Jenis-jenis keterampilan dasar mengajar
a. Keterampilan membuka dan menutup

pelajaran

Dalam mengawali proses
pembelajaran yang sering dilakukan guru
antara lain  mengisi daftar  hadir,
menertibkan siswa dan menyuruh mereka
untuk menyiapkan alat tulis dan buku
pegangan. Kegitan tersebut memang harus
dilakukan oleh guru, namun belum dapat
dikategorikan sebagai membuka pelajaran.
Karena belum tentu dapat mengajak siswa
untuk memusatkan perhatiannya pada
materi yang akan disajikan dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan.

Menurut Sadirman, keterampilan
membuka pelajaran ialah “seberapa jauh
kemampuan guru dalam memulai interaksi

belajar mengajar untuk suatu jam pelajaran

2 Argam Madjid Kompetensi Profesional Guru:
Keterampilan Dasar Mengajar, Vol. 1 No.1. 2019, him.4.
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tertentu”.® Memulai pembelajaran berkaitan
dengan upaya guru dalam membangkitkan
minat siswa yang akan dibahas dalam
kegiatan pembelajaran. 4

Membuka pembelajaran adalah
kegiatan guru dalam mengawali proses
pembelajaran untuk menciptakan suasana
siap mental, phisik, phisikis dan emosional
siswa sehingga memusatkan perhatian
mereka pada materi dan Kkegiatan
pembelajaran yang akan dilalui.®

Kegiatan awal yang dilakukan dan
kalimat-kalimat awal yang diucapkan guru
merupakan penentu keberhasilan jalannya
proses pembelajaran. Tercapainya tujuan
pembelajaran tergantung pada strategi
mengajar guru di awal pelajaran. Seluruh
rencana dan persiapan sebelum mengajar

dapat menjadi tidak berguna jika guru tidak

Sadirman,A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar,Jakarta, Rajawali Press, hal.211.

4 Nur Khikmah, dkk, Pemanfaatan Google Classroom
dalam Praktik Microteaching Pembelajaran Figih MI bagi
Mahasiswa PGMI UIN Walisongo Semarang, Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran, Vol. 4, No.1, hal. 244

> Mas Roro Diah Wahyulestari, Keterampilan Dasar
Mengajar, Prosiding Seminar Nasional, hal.43.
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berhasil memfokuskan perhatian dan minat
siswa pada pelajaran, dalam tahap ini yang
perlu dilakukan guru terlebih dahulu adalah
menciptakan suasana agar siswa secara
mental, phisik, phisikis dan emosional
terpusat pada kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan. Hal yang dapat dilakukan
guru dengan cara-cara sebagai berikut:
1) Memfokuskan perhatian dan
membangkitkan minat siswa
Guru harus membangkitkan minat
belajar sampai siswa dapat memusatkan
perhatian mereka kepada pelajaran.
Guru perlu menghubungkan antara
materi yang disampaikan dengan minat
dan kebutuhan siswa. Berikut ini
beberapa cara yang dapat memfokuskan
perhatian dan membangkitkan minat
siswa saat guru membuka pelajaran.
2) Motivasi
Menunjukkan  sikap  antusias,
ramah, bersahabat, hangat dan penuh
keakraban. Menimbulkan rasa ingin tau

siswa dengan cara memperlihatan
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3)

gambar, menceritakan suatu kejadian
yang relevan dengan materi selanjutnya
guru dapat mengajukan pertanyaan
dengan gambar atau peristiwa cerita
tersebut sesuai dengan materi. Guru
dapat membeikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
Memberi acuan
Memberi acuan dapat diartikan
sebagai usaha mengemukakan materi
secara spesifik yang memungkinkan
siswa memperoleh gambaran yang jelas
mengenai hal-hal yang akan dipelajai.
Usaha yang dapat dilakukan guru
adalah:
a) Menjelaskan tujuan pembelajaran
Pada awal pembelajaran
guru perlu menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada  siswa.
Penyampaian tujuan pembelajaran
berfungsi agar siswa dapat
mengetahui arah kegiatan

pembelajaran.  Sehingga  siswa
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terfokus pada satu tujuan yang
akan dicapai.
b) Menyampaikan inti pelajaran
Menyampaikan pokok
pikiran atau inti pelajaran untuk
menarik perhatian siswa sangatlah
penting. Inti  pelajaran  bisa
disampaikan dengan lengkap atau
hanya ringkasannya saja.
c) Menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran
Perhatian  siswa  akan
terfokus dan terarah  dalam
melakukan kegiatan pembelajaran
jika guru telah menjelaskan di awal
pembelajaran  tentang langkah-
langkah kegiatan yang akan
dilakukan
4) Mengaitkan pelajaran yang telah
dipelajari dengan topik baru
Setiap materi pelajaran yang baru

diajarkan  merupakan bagian dari
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kurikulum yang susah ditetapkan.®
Pelajaran itu harus dihubungkan dengan
pelajaran-pelajaran lain yang telah
dikuasai oleh siswa agar menarik
perhatian dan menajamkan pengertian
mereka terhadap rangkaian pelajaran
tersebut. Pelajaran dalam pertemuan
sebelumnya harus diulang secara
ringkas untuk dikaitkan dengan
pelajaran yang baru. Berbagai macam
hal yang telah diketahui, pengalaman-
pengalaman, minat dan kebutuhan-
kebutuhan siswa disebut dengan
pengait. Metode untuk mengaitkan
pelajaran yang sekarang dengan
pelajaran sebelumnya harus
divariasikan. Contoh usaha guru untuk
membuat kaitan pelajaran adalah:

a) Meninjau kembali sampai seberapa
jauh materi yang sudah dipelajari
sebelumnya dapat dipahami oleh
siswa dengan cara mengajukan

pertanyaan-pertanyaan pada siswa.

® Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013 hal 48
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Selain itu dapat pula dengan
meminta siswa merangkum inti
materi pelajaran terdahulu secara
singkat.

b) Membandingkan pengetahuan lama
dengan yang akan disajikan. Hal ini
dilakukan apabila materi baru itu
erat kaitannya dengan materi yang
telah dikuasai. Misalnya guru
terlebih dahulu mengajukan
pertanyaan  untuk  mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa
tentang  pengurangan  sebelum
mempelajari tentang pembagian.
Sementara keterampilan menutup

pelajaran merupakan kegiatan mengakhiri
inti  pembelajaran.” Dalam mengakhir
pelajaran ini, kegiatan yang dilakukan
adalah memberikan gambaran menyeluruh
tentang semua materi yang telah dipelajari,
mengetahui tingkat penyerapan siswa
terhadap materi dan mengetahui tingkat

keberhasilan guru dalam proses

" Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013, hal 49
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pembelaajaran. Kegiatan menutup pelajaran
dilakukan supaya menyediakan keterangan
menyeluruh mengenai apa yang sudah
dialami siswa®. Kegiatan ini cukup berarti
bagi siswa, namun banyak guru tidak
sempat melakukan atau mungkin sengaja
tidak melakukan.

Menutup pelajaran tidak hanya
dilakukan pada akhir pelajaran, tetapi juga
pada akhir penggalan pelajaran. Menutup
pelajaran dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang utuh tentang pokok-pokok
materi yang dipelajari.® Cara-cara yang
dilakukan dalam menutup pelajaran.

1) Meninjau kembali (Reviewing)
Setiap akhir pelajaran atau pada
akhir penggal kegiatan guru
melakukan reviewing. Apakah inti

pelajaran yang dipelajari siswa sudah

8 Nur Khikmah, dkk, Pemanfaatan Google Classroom
dalam Praktik Microteaching Pembelajaran Figih MI bagi
Mahasiswa PGMI UIN Walisongo Semarang, Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran, Vol. 4, No.1, hal. 244

® Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013, hal 49
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dikuasai atau belum oleh siswa.

Reviewing terdiri dari dua aspek.

a)

b)

Merangkum inti pokok pelajaran.
Kegiatan merangkum pelajaran
dilakukan sepanjang proses
pelajaran. Bila guru telah selesai
menjelaskan  suatu bab, guru
merangkum sebentar apa yang
telah dibicarakan sebelum berganti
pada topik baru. Siswa diminta
untuk merangkum secara lisan,
bila siswa belum sempurna guru
menyempurnakan. Rangkuman
dibuat dengan maksud siswa yang
tidak punya sumber belajar dapat
belajar kembali dengan
ringkasannya. Atau siswa yang
lambat dalam belajar  dapat
mengulang kembali dengan
ringkasaanya.

Mengkombinasikan perhatian
siswa pada masalah  pokok
pembahasan agar informasi yang

diterimanya dapat membangkitkan
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minat dan kemampuannya
terhadap pelajaran selanjutnya.
2) Mengevaluasi
Salah satu cara untuk mengetahui

apakah siswa mendapatkan
gambaran yang utuh tentang suatu
konsep yang diajarakan adalah dengan
penilaian, Yang dapat dilakukan guru
dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan atau tugas-tugas. Evaluasi
dapat dilakukan dengan berbagai
bentuk.

a) Mendemontrasikan keterampilan.
Pada akhir suatu penggalan siswa
dapat diminta mendemontrasikan
keterampilan.

b) Mengaplikasikan ide baru. Apabila
guru setelah menerangkan suatu
prinsip. Siswa pada situasi yang
lain dapat menerapkan prinsip itu
pada situasi lain.

¢) Mengemukakan pendapat. Siswa
dapat diminta mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas.
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d) Memberi soal-soal. Guru dapat
memberi soal-soal untuk dikerjakan
siswa. Soal-soal itu dapat berbentuk
uraian, tes objektif, atau mengisi

lembar kerja.

b. Keterampilan menjelaskan pelajaran

Keterampilan menjelaskan dapat
diartikan sebagai penyajian informasi
secara lisan yang diorganisasi secara
sistematis, mengenai suatu benda, keadaan,
fakta, dan data sesuai dengan waktu dan
hukum-hukum yang berlaku.’® Penekanan
memberikan penjelasan adalah proses
penalaran siswa dan bukan indoktrinasi.!!
Menjelaskan pelajaran adalah keterampilan
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran
kepada siswa secara lisan  yang
diorganisasikan secara terencana dan
sistematis sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan guru tersebut dengan mudah

dipahami siswa. Akhir  dari  tujuan

10 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2006), him.88

11 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar,

(Bandung, PT Remaja Rosdakary 2006), him.70
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keterampilan menjelaskan  penjelasan
yakni guru bukan hanya memberikan
pelajaran pengetahuan tentang sesuatu,
melainkan pendidik juga harus
membiasakan diri siswa dalam rangkaian
tindakan serta cara berfikir. Inti penjelasan
berkaitan atas perancangan dan
melaksanakan program.?

Menjelaskan merupakan keterampilan
inti yang harus dimiliki guru. Alasan yang
melatarbelakanginya  adalah sebagai
berikut:

1) Pada umumnya interaksi komunikasi
lisan di dalam kelas didominasi guru.

2) Sebagian besar kegiatan guru adalah
informasi. Oleh karena itu efektivitas
pembicaraan perlu ditingkatkan.

3) Penjelasan yang diberikan guru sering
tidak jelas bagi siswa, dan hanya jelas

bagi guru sendiri.

12 Nur Khikmah, dkk, Pemanfaatan Google Classroom
dalam Praktik Microteaching Pembelajaran Figih MI bagi
Mahasiswa PGMI UIN Walisongo Semarang, Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran, Vol. 4, No.1, hal. 244
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4) Tidak semua siswa dapat menggali
sendiri informasi yang diperoleh dari
buku. Kenyataan ini menuntut guru
untuk memberikan penjelasan kepada
siswa untuk hal-hal tertentu.

5) Sumber informasi yang tersedia yang
dapat dimanfaatkan siswa sering sangat
terbatas.

6) Guru sering tidak dapat membedakan
antara menceritakan dan memberikan
penjelasan.’

Tujuan menjelaskan materi
pelajaran adalah:

1) Membimbing murid untuk mendapat
dan memahami hukum, dalil, fakta,
definisi, dan prinsip secara objektif dan
bernalar.

2) Melibatkan murid untuk berpikir
dengan memecahkan masalah-masalah
atau pertanyaan.

3) Untuk mendapat balikan dari murid

mengenai tingkat pemahamannya dan

13 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar,
(Bandung, PT Remaja Rosdakary 2006), him. 70
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untuk  mengatasi  kesalahpahaman
mereka.

4) Membimbing murid untuk menghayati
dan mendapat proses penalaran dan
menggunakan  bukti-bukti  dalam
pemecahan masalah.*

Prinsip yang harus diperhatikan
guru dalam  memberikan  suatu
penjelasan, yaitu:

1) Penjelasan dapat diberikan selama
proses pembelajaran (baik di awal, di
tengah, maupun di akhir
pembelajaran).

2) Penjelasan harus menarik perhatian
siswa.

3) Penjelasan dapat diberikan untuk
menjawab pertanyaan siswa atau
materi yang sudah direncanakan.

4) Materi yang dijelaskan harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan

bermakna bagi siswa.

14 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 89.
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5) Penjelasan harus sesuai dengan latar
belakang dan tingkat kemampuan
siswa.t®

Keterampilan bertanya
Keterampilan bertanya adalah salah

satu teknik untuk menarik perhatian para

pendengarnya, khususnya  menyangkut
hal-hal penting yang menyangkut
perhatian dan perlu dipertanyakan.®

Dalam kegiatan proses pembelajaran,

bertanya ~ mempunyai  peran  vital,

lantaran pertanyaan yang diatur baik-baik
serta cara pengajuan yang tepat akan
mendatangkan dampak positif bagi siswa.!’

Keterampilan bertanya dibedakan atas
keterampilan ~ bertanya  dasar  dan

keterampilan bertanya lanjut.'®

15 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, him.80.

16 Abdul Majid, Setrategi Pembelajaran, him. 234

17 Nur Khikmah, dkk, Pemanfaatan Google Classroom
dalam Praktik Microteaching Pembelajaran Figih MI bagi
Mahasiswa PGMI UIN Walisongo Semarang, Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran, Vol. 4, No.1, hal. 243

18 E. Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum
2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.33
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1) Keterampilan bertanya dasar

Keterampilan ~ bertanya  dasar
meliputi kemampuan dalam
memberikan pertanyaan yang jelas dan
singkat, memberi acuan, memusatkan
perhatian, memberi giliran untuk
memberikan jawaban, menyebarkan
pertanyaan keseluruh kelas, kepada
peserta didik tertentu, dan untuk
peserta didik lain dalam menanggapi
jawaban, memberikan waktu berpikir,
serta memberikan tuntunan (dapat
dilakukan  dengan mengungkapkan
pertanyaan dengan cara lain,
menanyakan dengan pertanyaan yang
lebih sederhana, dan  mengulangi
penjelasan sebelumnya).®®

Komponen-komponen
keterampilan bertanya dasar adalah:
a) Ungkapan pertanyaan secara jelas

dan singkat

Pengungkapan pertanyaan

secara jelas dan singkat agar siswa

19 E. Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum
2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.33
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b)

dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan  oleh  guru, maka
pertanyaan yang diberikan harus
jelas dan singkat, serta penyusunan
kata-kata dalam pertanyaan pun
harus disesuaikan dengan usia dan
tingkat perkembangan siswa.
Pemberian acuan

Pemberian acuan berupa
pertanyaan yang berisi informasi
yang relevan dengan jawaban yang
diharapkan dari siswa. Dengan
guru memberikan acuan
memungkinkan siswa memakai
serta mengolah informasi untuk
menemukan jawaban dari
pertanyaan dan guru tetap
mengarahkan siswa untuk tetap
fokus pada pokok bahasan yang
sedang dibicarakan.
Pemusatan ke arah jawaban yang
diminta

Berdasarkan batas

lingkupnya,  pertanyaan  dapat
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dibedakan menjadi dua, yaitu:
pertanyaan luas dan pertanyaan
sempit. ~ Penggunaannya  pun
tergantung pada tujuan pertanyaan
dan pokok dalam diskusi yang
hendak ditanyakan.

d) Pemindahan giliran menjawab

€)

f)

Pemindahan giliran
menjawab dapat dilakukan dengan
cara meminta siswa yang berbeda
untuk menjawab pertanyaan yang
sama.

Pemberian waktu berpikir

Setelah memberikan
pertanyaan, guru perlu memberikan
waktu beberapa detik bagi siswa
untuk berpikir. Teknik memberikan
waktu berpikir ini sangat perlu agar
siswa mendapat kesempatan untuk
menemukan dan menyusun
jawaban.

Pemberian tuntunan
Bila seorang siswa

memberikan jawaban yang salah

29



atau tidak dapat menjawab
pertanyaan Yyang diberikan oleh
guru, hendaknya guru memberikan
tuntunan kepada siswa agar dapat
menemukan jawaban yang benar.°
2) Keterampilan bertanya lanjut
Pertanyaan lanjutan adalah
pertanyaan yang lebih mengutamakan
usaha pengembangan kemampuan
berpikir siswa, memperbesar
kesempatan partisifasi mereka dan
mendorong agar siswa berpikir kritis.?
Keterampilan ~ bertanya  lanjut
dibentuk atas dasar penguasaan
komponen-komponen keterampilan
bertanya dasar. Karena itu semua
komponen bertanya dasar masih
digunakan dan akan selalu berkaitan
dalam penerapan keterampilan bertanya

lanjut.

20 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013. Hal. 58-60

2L Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013. Hal 61
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Pertanyaan lanjutan berfungsi untuk:

a) Mengembangkan kemampuan
dalam menemukan,
mengorganisasi dan menilai
informasi

b) Membentuk perrtanyaan-
pertanyaan yang didasarkan atas

informasi yang lengkap

¢) Mengembangkan ide dan
mengemukakannya kepada
kelompok

d) Memberi kesempatan untuk meraih

hasil melebihi yang biasa dicapai 2?

Adapun komponen-komponen bertanya
lanjut adalah:

a) Pengubahan tuntutan tingkat
kognitif dalam menjawab
pertanyaan. Pengubahan tuntutan
tingkat kognitif maksudnya adalah
agar pertanyaan yang diberikan oleh
guru hendaknya dapat mengubah
tingkat  kognitif siswa dalam

menjawab suatu pertanyaan dari

22 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013. Hal 61-62
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b)

tingkat yang rendah ke tingkat
kognitif yang lebih tinggi. Misalnya
dari tingkat kognitif yang rendah
seperti pengetahuan ke tingkat yang
lebih tinggi yaitu pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi.

Pengaturan urutan pertanyaan secara
tepat. Pertanyaan diberikan
bertujuan untuk mengembangkan
tingkat kognitif dari yang sifatnya
lebih rendah ke yang lebih tinggi
dan kompleks. Dalam memberikan
urutan pertanyaan seorang guru
harus memberikannya secara logis
dan terurut, misalnya pertama
seorang guru mengajukan
pertanyaan pemahaman, setelah itu
pertanyaan  penerapan, analisis,
sintesis dan  diakhiri  dengan
pertanyaan tingkat evaluasi.
Menggunakan pertanyaan pelacak.
Jika jawaban yang diberikan siswa

dianggap benar oleh guru, tetapi
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masih dapat ditingkatkan menjadi

lebih sempurna, maka guru dapat

mengajukan pertanyaan pelacak.?
d. Keterampilan mengadakan variasi

Variasi stimulus adalah suatu
kegiatan guru dalam konteks proses
interaksi belajar-mengajar yang
ditunjukan untuk menatasi kebosanan
murid sehingga, dalam situasi belajar
mengajar, murid senantiasa menunjukan
ketekunan, antusiasme, serta  penuh
partisipasi.?*

Adapun tujuan dan manfaat dari
pengadaan  variasi sebagai suatu
keterampilan dasar yang harus dimiliki
guru adalah:

1) Menimbulkan dan meningkat pehatian
siswa kepada aspek aspek belajar
mengajar yang relevan.

2) Memberikan kesempatan bagi

berkembangnya bakat ingin

2 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, 2013, hal 62
24 M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him.84
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mengetahui dan menyelidiki pada
siswa tentang hal-hal yang baru.

3) Memupuk tingkah laku yang positif
terhadap guru dan sekolah dengan
berbagai cara mengajar yang lebih
hidup dan lingkungan belajar yang
lebih baik.

4) Memberi kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh cara menerima
pelajaran yang disenanginya.?®

Keterampilan mengadakan variasi
dalam proses belajar mengajar meliputi
tiga aspek yaitu; Variasi dalam gaya
mengajar; variasi dalam menggunakan
media dan bahan pengajaran serta;
variasi dalam interaksi antara guru dengan
siswa.?®

e. Keterampilan memberikan penguatan

Penguatan adalah segala bentuk
respons, baik bersifat verbal maupun
nonverbal, yang merupakan bagian dari

modifikasi tingkah laku guru tehadap

25 M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him.84
% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik
Dalam Interaksi Edukatif, him. 124
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tingkah laku siswa yang bertujuan untuk
memberikan informasi ataupun umpan
balik (feedback) bagi siswa. Tindakan
tersebut dimaksudkan untuk mengganjar
atau membesarkan hati siswa agar
mereka lebih giat berpatisipasi dalam
interaksi belajar mengajar.?’

Penguatan secara verbal berupa
berupa kata-kata dan kalimat pujian seperti;
bagus, tepat, bapak/ibu puas dengan hasil
kerja kalian. Secara nonverbal dapat
dilakukan dengan; gerakan mendekati
peserta didik, sentuhan, acungan jempol,
dan kegiatan ~ yang menyenangkan.
Penguatan bertujuan untuk; meningkatkan
perhatian peserta  didik  terhadap
pembelajaran; merangsang dan
meningkatkan motivasi belajar;
meningkatkan ~ kegiatan  belajar, dan
membina prilaku yang produktif.?® Prinsip

penggunaanya secara  kehangatan

27 M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, him.80-
81

28 E. Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum
2013, him.39
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bermakna dan antusias.®® Menguatkan
harus dilaksanakan menggunakan cara
yang bergembira dan bersemangat, dibuat
melihat perangai dan gaya siswa yang
mana siswa memang pantas mendapatkan
penguatan, serta menjauhkan diri dari
pemakaian tanggapan tidak pasti berwujud
tingkah  merendahkan,  mengolok-olok
akan hendak menurunkan gairah murid
untuk belajar.®
Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas adalah
keterampilan ~ guru menciptakan  dan
memelihara kondisi belajar yang optimal
dan  mengembalikanya  bila  terjadi
gangguan dalam proses interaksi

edukatif.3* Keterampilan mengelola kelas

2 Nurlaili, Analisis keterammpilan Dasar mengajar
guru dalam perspektif guru pamong pada mahasiswa prodi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Fatah Palembang, Jurnal ilmiah PGMI volume 4, No 1, juni

%0 Nur Khikmah, dkk, Pemanfaatan Google Classroom
dalam Praktik Microteaching Pembelajaran Figih MI bagi
Mahasiswa PGMI UIN Walisongo Semarang, Jurnal Studi Guru
dan Pembelajaran, Vol. 4, No.1, hal. 243

31 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik
Dalam Interaksi Edukatif, him. 144
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dapat diartikan  sebagai seni  atau
keterampilan guru dalam
mengoptimalkan sumber daya kelas bagi
penciptaan proses pembelajaran yang
efektif dan efesien3? Adapun  tujuan
keterampilan mengelola kelas bagi guru
antara lain yaitu;

1) Agar guru dapat mengembangkan
keterampilan  dalam memelihara
kelancaran penyajian dan langkah-
langkah proses pembelajaran secara
efektif.

2) Memiliki kesadaran terhadap
kebutuhan siswa.

3) Mengembangkan kompetensi  guru
dalam memberikan pengarahan yang
jelas kepada siswa.

4) Memberi  respon  secara efektif
terhadap tingkah laku siswa yang
menimbulkan gangguan baik kecil
ataupun ringan

5) Memahami dan menguasali

seperangkat kemungkinan strategi dan

32 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, him. 78
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yang dapat digunakan dalam
hubungan dengan masalah tingkah
laku siswa.®®
Secara garis besar keterampilan mengelola
kelas terbagi menjadi dua bagian yaitu;
Keterampilan ~ yang  berhubungan
dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belajar yang optimal,
Keterampilan ini berhubungan dengan
kompetensi guru dalam  mengambil
inisiatif dan mengendalikan pelajaran.®
Dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut;
1) Memusatkan perhatian siswa
2) Menunjukan sikap tanggap
3) Membagi perhatian
4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang
jelas.
5) Memberi teguran secara bijaksana

6) Memberi penguatan ketika diperlukan

3 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, him. 79

3 gyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik
Dalam Interaksi Edukatif, him. 149
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Keterampilan ~ yang  berhubungan
dengan pengendalian  kondisi  belajar
yang optimal. Keterampilan ini berkaitan
dengan tanggapan guru terhadap gangguan
anak didik yang berkelanjutan dengan
maksud agar guru dapat mengadakan
tindakan remedial untuk mengendalikan
kondisi belajar yang optimal. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara:

1) Memodifikasi tingkah laku
Guru hendaknya menganalisis tingkah
laku anak didik yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha
memodifikasi tingkah laku tersebut
dengan mengaplikasikan pemberian
penguatan secara sistematis.

2) Guru dapat menggunakan pendekatan
pemecahan  masalah kelompok
dengan cara memperlancar tugas-
tugas dan memelihara kegiatan-

kegiatan kelompok
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3) Menemukan dan memecahkan tingkah
laku yang menimbulkan masalah.®

g. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan

perorangan
Mengajar kelompok kecil dan

perorangan diartikan sebagai perbuatan
guru dalam konteks belajar mengajar yang
hanya melayani 3-8 siswa untuk
kelompok kecil, dan hanya seorang untuk
perorangan. Dalam pengajaran
kelompok  kecil ~dan  perseorangan
memungkinkan guru memberikan
perhatian  terhadap setiap siswa serta
terjadinya hubungan yang lebih akrab
antara guru dan siswa dengan siswa.®’
Dalam pengajaran kelompok kecil dan
perorangan, peran guru adalah:
1) Organisator kegiatan belajar-mengaja.
2) Sumber informasi bagi siswa.

3) Pendorong bagi siswa untuk belajar.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik
Dalam Interaksi Edukatif, him. 156

% Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakaya,1995), him. 77

37 Helmiati, Micro teaching Melatih Keterampilan
Dasar Mengajar, him. 82
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4) Orang yang mendiagnosa kesulitan
siswa serta memberikan bantuan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

5) Penyedia materi dan kesempatan
belajar bagi siswa.

6) Peserta kegiatan belajar mengajar.®

Komponen-komponen keterampilan
mengajar kelompok kecil dan
perseorangan;

1) Keterampilan mengadakan pendekatan
secara pribadi. Salah satu prinsip
pengajaran  kelompok  kecil dan
perseorangan adalah terjadinya
hubungan yang akrab dan sehat
antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa.

2) Keterampilan mengorganisasi
Selama kegiatan kelompok kecil atau
perseorangan  berlangsung,  guru

berperan sebagai organisator yang

him. 79

3 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar,
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mengatur dan memonitor kegiatan dari
awal sampai akhir.*®

3) Keterampilan membimbing dan
memudahkan belajar. Keterampilan ini
memungkinkan guru membantu siswa
untuk maju tanpa mengalami frustasi.

4) Keterampilan  merencanakan  dan
melaksanakan kegiatan belajar
mengajar Tugas guru Yyang utama
adalah membantu siswa melakukan
kegiatan, baik secara perseorangan
maupun secara kelompok.*

Pengajaran kelompok kecil dan
perseorangan memungkinkan guru
memberikan perhatian terhadap siswa
serta terjadinya hubungan yang lebih
akrab antara guru dan siswa maupun antara
siswa dengan siswa. Pengajaran  ini
memungkinkan siswa belajar lebih aktif,
memberikan rasa tanggung jawab yang

lebih besar, berkembangnya daya kreatif

3 M, Uzer Usman, Menjadi Guru profesional (
Bandung: Rosdakarya, 2010), him.106

4 M, Uzer Usman, Menjadi Guru profesional (
Bandung: Rosdakarya, 2010), him.107
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dan sifat kepemimpinan pada siswa,
serta dapat memenuhi kebutuhan siswa
secarak optimal.*
h. Keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil
Diskusi  kelompok adalah suatu
proses Yyang teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap
muka yang informal dengan berbagai
pengalaman atau informasi, pengambilan
kesimpulan, atau pemecahan masalah.*
Diskusi  kelompok merupakan strategi
yang memungkinkan siswa menguasai
suatu konsep atau memecahkan suatu
masalah melalui suatu proses yang
memberi kesempatan  untuk  berpikir,
berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap
positif.**  Keterampilan ~ membimbing
diskusi kelompok kecil adalah suatu

keterampilan yang harus dikuasai oleh

4 M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (
Bandung: Rosdakarya, 2010), him.103

42 M, Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (
Bandung: Rosdakarya, 2010), him.94

4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik
Dalam Interaksi Edukatif, him. 143
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guru, kegiatan diskusi melibatkan aktivitas
mental dan emosional yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan  hubungan
antara perseorangan. Sehingga
keterampilan guru dalam membimbing
diskusi kelompok kecil sangat diperlukan
untuk menjamin keberlangsungan diskusi
secara efektif.** Adapun tujuan  dari
keterampilan membimbing  diskusi
kelompok kecil yaitu;

1) Siswa dapat saling memberi informasi
atau pengalaman dalam menjelajahi
gagasan baru atau masalah yang harus
dipecahkan mereka.

2) Siswa dapat mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan untuk
berpikir dan berkomunikasi.

3) Siswa terlibat dalam perencanaan dan

pengambilan keputusan.®®

4 Achmad Ali Fikri, dkk, Keterampilan Guru Dalam
Membimbing Diskusi Pada Pembelajaran Abad 21, Tanjak:
Journal of Education and Teaching, 2021

4 Abdul Majid, Setrategi Pembelajaran, him. 246
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Keterampilan membimbing  diskusi
kelompok kecil, melibatkan beberapa
komponen sebagai berikut:

1) Pemusatan perhatian
Selama diskusi berlangsung dari

awal sampai akhir guru harus selalu
berusaha memusatkan perhatian
siswa pada tujuan atau topik diskusi.*®
Dengan  begitu apabila terjadi
pembicaraan yang menyimpang dari
sasaran diskusi maka pada saat itu pula
pemimpin diskudi kelompok kecil
harus  segera  meluruskan  dan
mengingatkan peserta diskusi dengan
topik dan sasaran dari diskusi yang
sedang dilakukan. Masalah yang
terjadi pada saat diskusi tersebut dapat
diatasi dengan memusatkan perhatian
siswa. Pemusatan perhatian siswa
dapat dilakukan dengan:

a) Menyampaikan kembali tujuan

diskusi dan bagaimana cara

menyampaikannya. Untuk

4 Helmiati, Micro teaching Melatih Keterampilann
Dasar Mengajar, 2013, him. 85
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membantu siswa memahami topik
diskusi guru dapat membantu
dengan mengajukan pertanyaan
seputar topik yang sedang
dibicarakan .

b) Menyampaikan masalah-masalah
khusus dan pada diskusi terlihat
melenceng, guru dapat
mengingatkan kembali tentang hal
tersebut.

c) Mencermati setiap penyimpangan
yang terjadi dan selalu
mengingatkan  supaya  setiap
kelompok kembali pada rambu-
rambu yang telah disepakati.

d) Membuat kesimpulan pada akhir
sub permasalahan, untuk
menghimpun  pendapat-pendapat
siswa tentang sub topik tersebut.*’
Pendapat dan gagasan siswa

didalam kelompok bisa dimanfaatkan

47 Zulfanidar, dkk, Keterampilan Guru Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil di SD Negri Garot Aceh Besar, Jurnal
limiah Mahasiswa FKIP Unsyah, vol.1, 2016

46



2)

guru untuk meningkatkan hasil diskusi
kelompok.

Memperjelas masalah ataupun usulan

pendapat
Selama  diskusi berlangsung

sering terjadi penyampaian ide yang
kurang jelas, hingga sukar ditanggap
oleh anggota kelompok. Untuk
menghindari hal itu, guru haruslah
memperjelas penyampaian ide tersebut
dengan cara menguraikan  kembali
atau  merangkum  urutan tersebut
hingga mejadi jelas. Untuk
memperjelas setiap pembicaraan dari
peserta diskusi, guru dapat melakukan
hal-hal sebagai berikut:

a) Menguraikan kembali pendapat
atau ide yang kurang jelas sehingga
dipahami oleh peserta diskusi

b) Mengajukan pertanyaan pelacak
untuk meminta siswa memperjelas
ide atau pendapat yang

disampaikannya
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¢) Memberi informasi tambahan
berkenaan dengan pendapat atau
ide yang disampaikannya seperti
melalui contoh sehingga dapat
lebih  memperjelas terhadap ide
yang disampaikan?®
3) Menganalisis pandangan siswa
Dalam diskusi sering terjadi
perbedaan pendapat diantara anggota
kelompok. Guru diharapkan mampu
menganalisis alasan  perbedaan
tersebut  dengan cara  meneliti
apakah alasan  tersebut  memang
mempunyai dasar yang kuat, dan
memperjelas hal-hal yang disepakati
dan tidak disepakati.
4) Meningkatkan usulan siswa
Diskusi dalam pembelajaran antara
lain adalah untuk melatih kemampuan
berfikir siswa  vaitu melalui
menyampaikan ide, pendapat,

komentar, kritik dan lain sebagainya.

4 Zulfanidar, dkk, Keterampilan Guru Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil di SD Negri Garot Aceh Besar, Jurnal
limiah Mahasiswa FKIP Unsyah, vol.1, 2016
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Agar sasaran dari diskusi dapat
tercapai yaitu dalam rangka
mengembangkan kemampuan berfikir
siswa secara optimal, maka guru harus
mendorong setiap anggota diskusi
untuk berfikir dan menyampaikan
fikirannya dalam forum. Ada beberapa
aspek yang ditempuh oleh guru antara
lain:
a) Mengajukan  pertanyaan  yang
menantang siswa untuk berfikir
b) Memberi contoh yang sesuai dan
tepat
¢) Memberi waktu berfikir
d) Memberi dukungan terhadap siswa
dengan penuh perhatian
e) Menyebarkan kesempatan
berpartisipasi*®
5) Menyebarkan kesempatan
berpartisipasi
Penyebaran  berpartisipasi  ini

dapat dilakukan dengan cara guru

4 Zulfanidar, dkk, Keterampilan Guru Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil di SD Negri Garot Aceh Besar, Jurnal
limiah Mahasiswa FKIP Unsyah, vol.1, 2016
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mencoba memancing usulan siswa

yang enggan berpartisipasi dengan

mengarahkan  pertanyaan  secara
bijak, mencegah terjadinya
pembicaraan yang serentak.

Untuk  mendorong  partisipasi
secara  aktifdari setiap  anggota
kelompok dapat dilakukan hal sebagai
berikut:

a) Memberi  stimulus  ditujukan
kepada siswa yang belum
berkesempatan menyampaikan
pendapatnya

b) Mencegah monopoli pembicaraan
hanya kepada orang-orang tertentu
saja dengan cara  memberi
kesempatan siswa yang dianggap
pendiam

¢) Mendorong siswa untuk merespon
pembicaraan dari temannya yang
lain sehingga terjadi komunukasi
interaksi antar semua peserta

diskusi
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d) Menghindari respon siswa secara
serentak agar setiap siswa secara
individu dapat mengemukakan
pikirannya scara bebas
berdasarkan pemahaman yang
dimilikinya.

6) Menutup diskusi
Keterampilan terakhir yang harus
dikuasai guru adalah  menutup
diskusi.®® Hal ini dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a) Membuat rangkuman hasil diskusi
dengan bantuan para siswa

b) Memberi gambaran tentang tindak
lanjut  hasil diskusi ataupun
tentang topik diskusi yang akan
datang

¢) Mengajak siswa untuk menilai
proses maupun hasil diskusi yang

dicapai®

%0 Helmiati, Micro teaching Melatih Keterampilann
Dasar Mengajar 2013. Him. 87-88

51 Zulfanidar, dkk, Keterampilan Guru Membimbing
Diskusi Kelompok Kecil di SD Negri Garot Aceh Besar, Jurnal
limiah Mahasiswa FKIP Unsyah, vol.1, 2016
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B. Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah
belajar  komunikasi.  Pendidikan  Bahasa
Indonesia merupakan salah satu aspek penting
yang perlu diajarkan kepada para siswa di
sekolah. Maka mata pelajaran ini kemudian
diberikan sejak masih di bangku SD karena itu
diharapkan  siswa mampu  menguasai,
memahami dan dapat mengimplementasikan
keterampilan berbahasa. Seperti membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Hal tersebut

dilakukan baik secara lisan maupun tertulis,
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serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional, dan
global.

Dalam tugasnya sehari-hari para guru
bahasa Indonesia harus memahami benar-benar
bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa
Indonesia ialah agar para peserta didik terampil
berbahasa; yaitu terampil menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dengan perkataan lain,
agar para peserta didik mempunyai kompetensi
bahasa (language competence) yang baik.
Apabila seseorang mempunyai kompetensi
bahasa yang baik, maka peserta didik
diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang
lain secara baik dan lancar, baik secara lisan

maupun tulisan. Peserta didik juga diharapkan
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menjadi penyimak dan pembicara yang baik,
menjadi pembaca yang komprehensif serta
penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk mencapai tujuan ini, maka para
guru berupaya sekuat daya harus menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, agar

peserta didik dapat meneladaninya.

Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa

Indonesia

Berikut ini merupakan fungsi dan tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia (Adi, 2007).
Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia antara
lain:

a. Untuk meningkatkan produktivitas
pendidikan, dengan jalan mempercepat laju
belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktunya secara lebih baik,
dan mengurangi beban guru dalam
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih
banyak membina dan mengembangkan
gairah belajar peserta didik.

b. Memberikan kemungkinan pendidikan
yang sifatnya lebih individual, dengan jalan

mengurangi kontrol guru yang kaku dan
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tradisional, serta memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah
terhadap  pengajaran, dengan jalan
perencanaan program pendidikan yang
lebih sistematis, serta pengembangan bahan
pengajaran yang dilandasi oleh penelitian
perilaku.

Lebih memantapkan pengajaran, dengan
jalan menongkatkan kemampuan manusia
denagan berbagai media komunikasi, serta
penyajian informasi dan data secara lebih
konkrit.

Memungkinkan belajar secara seketika,
karena dapat mengurangi jurang pemisah
antara pelajaran yang bersifat verbal dan
abstrak dengan realitas yang sifatnya
konkrit, serta memberikan pengetahuan
yang sifatnya langsung.

Memungkinkan penyajian pendidikan yang
lebih luas, terutama dengan alat media

massa.
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Beberapa  tujuan  pembelajaran  Bahasa

Indonesia, yaitu:

a.

Berkomunikasi secara efektif dan efesien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis.

Menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara.

Memahami  bahasa  indonesia  serta
menggunakan dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

Menggunakan bahasa indonesia untuk
meningkatkan  kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial.
Menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk memperluas wawasan, memperluas
budi pekerti, meningkatkan pengetahuan
maupun kemampuan berbahasa sebagai
khasanah budaya dan juga intelektual

manusia Indonesia.
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3. Materi Bahasa Indonesia

Materi Bahasa Indonesia pada saat
penelitian yaitu pembelajaran tema 3 sub tema
1 pembelajaran 1. Materinya yaitu:

Apa itu wawancara?, wawancara adalah
percakapan antara  pewawancara  dan
narasumber dalam bentuk tanya jawab.
Kegiatan  wawancarara  bertujuan  untuk
mendapatkan informasi akurat dari narasumber.
Dalam wawancara terdapat pewawancara dan
narasumber. Pewawancara adalah orang yang
mewawancarai. Adapun na